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ABSTRAK

Pemantapan mutu laboratorium kesehatan adalah semua kegiatan yang ditujukan
untuk menjamin ketepatan dan ketelitian hasil pemeriksaan dari sebuah laboratorium.
Pemantapan mutu terdiri dari dua yaitu pemantapan mutu eksternal dan internal. Pemantapan
mutu eksternal sangat bermanfaat bagi sebuah laboratorium untuk menujukkan penampilan
dari sebuah laboratorium berdasarkan parameter yang ditentukan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat gambaran pemantapan mutu eksternal laboratorium di Puskesmas
wilayah Kabupaten Mojokerto.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik analisa kuantitatif yang dilakukan
pada beberapa Puskesmas wilayah Kabupaten Mojokerto, yang dilaksanakan pada 01-31
April 2019 dengan sampel sebanyak 15 laboratorium Puskesmas.

Hasil penelitian berdasarkan nilai rata-rata peserta untuk parameter eritrosit dengan
control level low sebanyak 67% kriteria baik, 33% kriteria cukup. Pada level normal
sebanyak 60% kriteria baik, 40% kriteria cukup. Pada level high 67% kriteria baik, 33%
kriteria cukup. Untuk parameter trombosit dengan control level low 77% kriteria baik, 13%
kriteria cukup. Pada level normal 73% kriteria baik, 27% kriteria cukup. Pada level high 93%
kriteria baik, 7% kriteria cukup. Sedangkan berdasarkan nilai true value untuk parameter
eritrosit dengan control level low sebnayak 67% kriteria baik, 20% kriteria cukup, 13%
kurang. Pada level normal sebanyak 53% kriteria baik, 47% kriteria cukup. Pada level high
60% kriteria baik, 33% kriteria cukup, 7% kurang. Untuk parameter trombosit dengan control
level low 67% kriteria baik, 27% kriteria cukup, 6% kurang. Pada level normal 67% kriteria
baik, 33% kriteria cukup. Pada level high 93% kriteria baik, 7% kriteria kurang.

Kata Kunci : Pemantapan Mutu Eksternal, Eritrosit, Trombosit, Puskesmas

PENDAHULUAN
Masyarakat melihat layanan kesehatan PERMENKES No
yang bermutu sebagai suatu layaan 364/Menkes/SK/111/2003 tentang

kesehatan  yang  dapat  memenuhi
kebutuhan  yang dirasakannya dan

Laboratorium Kesehatan yang isinya
mewajibkan  laboratorium  kesehatan

diselenggarakan dengan cara yang sopan
dan santun, tepat waktu, tanggap dan
mampu menyembuhkan keluhannya serta
mencegah berkembangnya atau meluasnya
penyakit (Lestari, 2014). Upaya untuk
menjamin mutu pelaksanaan pelayanan
laboratorium kesehatan sesuai dengan

ANALIS KESEHATAN SAINS

mengikuti akreditasi secara nasional dan
internasional. Salah satu persyaratan dalam
Pedoman Akreditasi Nasional yang diatur
dalam PERMENKES No
943/Menkes/SK/V111/2002 adalah bahwa
laboratorium wajib mengikuti Program
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Pemantapan Mutu Eksternal (Riyono,
2007).

Pelayanan laboratorium merupakan
bagian integral dari pelayanan kesehatan
yang diperlukan untuk menunjang upaya
peningkatan kesehatan. Sebagai komponen
penting dalam pelayanan kesehatan, hasil
pemeriksaan  laboratorium  digunakan
untuk penetapan diagnosis, pemberian
pengobatan dan  pemantauan  hasil
pengobatan, serta penentuan prognosis.
Oleh karena itu hasil pemeriksaan
laboratorium harus terjamin mutunya
(Rifqi, 2014).

Saat ini  pelayanan laboratorium
kesehatan tidak hanya pada laboratorium
pemerintah maupun swasta saja, tetapi
juga pada puskesmas.  Masyarakat
pengguna jasa laboratorium, baik dokter
maupun pasien, kadangkala bertanya
tentang cara memilih laboratorium yang
mutu  hasil  pemeriksaannya  dapat
dipercaya. Masalah saat ini adalah,
kesalahan dalam melaksanakan
pemantapan mutu kualitas masih terbatas
pada kurangnya keikut sertaan
laboratorium pada kegiatan pemantapan
mutu eksternal (Rifqi, 2014).

Tujuan dari program pemantapan mutu
dalam laboratorium klinik adalah untuk
menjamin keandalan hasil pemeriksaan
laboratorium. Keandalan dari suatu tes
atau metode pemeriksaan adalah ukuran
untuk menilai seberapa jauh tes tersebut
dapat digunakan untuk kepentingan klinik
baik sebagai tes penyaring, untuk
menentukan  diagnosis, sebagai tes
pemantau maupun untuk menentukan
prognosis. Keandalan tes laboratorium
meliputi : Presisi, akurasi, sensitivitas, dan
spesifisitas analitik (Pertiwi, 2010).

Pemantapan kendali mutu eksternal
merupakan kegiatan yang diselenggarakan
secara periodik oleh pihak lain di luar
laboratoroium dalam bidang pemeriksaan
tertentu. Penyelenggaraan kegiatan
Pemantapan Mutu Eksternal dilaksanakan
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oleh pihak pemerintah, swasta atau
internasional (Siregar dkk, 2018).

Pemantapan Mutu Eksternal
merupakan sebuah tipe prosedur QC
(Quality Control) dimana laboratorium
mendapatkan spesimen secara periodik
untuk analisis yang juga dikirimkan ke
laboratorium yang ikut berpartisipasi
dalam  program  Pemantapan  Mutu
Eksternal. . Proses dan penanganan
spesimen Pemantapan Mutu Eksternal
dapat dirangkum ke dalam apa yang
disebut sebagai “aturan emas” : lakukan
sampel Pemantapan Mutu Ekstenal seperti
melakukan sampel pada pasien. Regulasi
CLIA (Clinical Laboratory Improvement
Act) tahun 1988 mensyaratkan tidak ada
treatment Khusus untuk sampel
pemantapan mutu eksternal  (seperti
memeriksa sampel pemantapan mutu
eksternal  “duplo” sedangkan pasien
diperiksa secara rutin satu kali) dan tidak
ada perbandingan hasil survei awal antara
laboratorium sebelum melaporkan hasil ke
penyelenggara pemantapan mutu eksternal
(Siregar dkk, 2018).

Kegiatan pemantapan mutu eksternal
pada laboratorium hematologi bertujuan
untuk memantau ketepatan dan Kketelitian
suatu pemeriksaan, atau untuk mengawasi
kualitas pemeriksaan dengan
menggunakan bahan kontrol berupa whole
blood control.

Berdasarkan Rifgi (2014), Pemantapan
Mutu Eksternal pada Wilayah Surabaya
Selatan didapatkan hasil Eritrosit 67%
untuk Kriteria baik, 25% kriteria cukup,
dan 8% kriteria kurang. Untuk Trombosit,
didapatkan hasil 100% untuk kriteria baik.

Oleh karena pentingnya pemeriksaan
darah lengkap, maka dilakukan penelitian
tentang Pemantapan Mutu Eksternal pada
laboratorium hematologi Puskesmas pada
Wilayah Kabupaten Mojokerto yang
diharapkan dapat memberikan gambaran
secara langsung terhadap kualitas hasil
pemeriksaan laboratorium Puskesmas
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khususnya pada parameter eritrosit dan
trombosit, mengingat pentingnya eritrosit
merupakan parameter untuk diagnosa
anemia dan trombosit untuk diagnose
Dengue Hemoragic Fever (DHF).

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Puskesmas wilayah
Kabupaten Mojokerto, pada bulan Januari-
April 2019 dengan sampel laboratorium
hematologi di  Puskesmas  wilayah
Kabupaten  Mojokerto  sebanyak 15
laboratorium. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan metode kuantitatif yang
terdiri  dari  variable bebas vyaitu
laboratorium  puskesmas di  wilayah
kabupaten Mojokerto dan whole blood
control komersional. Sedangkan variable
terikat yaitu indeks deviasi dari hasil
pemeriksan CBC (Complete Blood Count)
pada masing-masing laboratorium
Puskesmas di  wilayah  Kabupaten
Mojokerto, kritetia indeks deviasi pada
masing-masing laboratorium Puskesmas di
wilayah Kabupaten Mojokerto.

Metode Pengumpulan Data

Data primer diperoleh dari hasil
pemeriksaan CBC (Complete Blood
Count) pada masing-masing laboratorium
Puskesmas di  wilayah  Kabupaten
Mojokerto.

Prosedur Kerja

Pemeriksaan CBC dilakukan dengan
menggunakan alat Hematology Analyzer
dengan prosedur kerja sebagai berikut :
hidupkan alat dengan tombol ON/OFF lalu
lewati latar  belakang jika auto
pemeriksaan, pilih mode sampel Whole
Blood atau Predilute. sampel mode
sebagai whole blood, lalu tekan kunci
utama untuk ke layar perhitungan. ID
pasien untuk memasukkan ID pasien saja,
jika ingin tambahan demografi pasien lain
lihat pengaturan lain dan atur info
seluruhnya. Campurkan tabung pasien lalu
buka tutup vial dan tempatkan pada posisi
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1 dari pemegang tabung sampel, tutup
pintu  kompartmen sampel dan tekan
tombol aspirator. Setelah 55 detik hasil
akan muncul pada layar. Print hasil akan
otomatis jika auto print diaktifkan.

Teknik Analisa Data

Teknik analisa data pada penelitian ini
yaitu dinyatakan dengan presentase untuk
mengetahui gambaran pemantapan mutu
eksternal pada laboratorium  dengan
menggunaka program computer Microsoft
Excel.

Hasil Penelitian

Tabel 4.20 Gambaran Hasil PME
Berdasarkan Rata-Rata Peserta

Pemeri Le Berdasarkan Rara-Rata
ksaan vel Peserta

Baik Cuk Kur Bur
(%) up ang uk
(%) (%) (%)

Eritrosit Low 67 33 0 0
Nor 60 40 0 0
mal
Hig 67 33 0 0

h
Trombo Low 77 13 0 0
sit Nor 73 27 0 0
mal

Hg 93 7 0 0
h

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa
parameter eritrosit 67% Kkriteria baik, 33%
kriteria cukup. Pada level normal 60%
kriteria baik, 40% kriteria cukup. Pada
level high 67% kriteria baik, 33% kriteria
cukup. Sedangkan untuk  parameter
Trombosit level low 77% kriteria baik,
13% kriteria cukup. Pada level normal
73% kriteria baik, 27% kriteria cukup.
Pada level high 93% Kkriteria baik, 7%
kriteria cukup.
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Tabel 4.21 Gambaran Hasil PME
Berdasarkan True Value

Pemeri Lev _ Berdasarkan True Value

ksaan el Baik Cuk Kur Bur
(%) up ang uk
(%) (%) (%)

Eritrosit Low 67 20 13 0
Nor 53 47 0 0
mal
Hig 60 33 7 0

h
Trombo Low 67 27
sit Nor 67 33 0 0
mal
Hig 93 0 7 0
h

(o]
o

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
parameter Eritrosit level low 67% kriteria
baik, 20% kriteria cukup, dan 13% kriteria
kurang. Pada level normal 53% Kkriteria
baik, 47% kriteria cukup. Pada level high
60% kriteria baik, 33% kriteria cukup, dan
7% kriteria kurang. Sedangkan untuk
parameter Trombosit level low 67%
kriteria baik, 27% kriteria cukup, dan 6%
kriteria kurang. level normal 67% kriteria
baik, 33% kriteria cukup. Pada level high
93% kriteria baik, 7% kriteria kurang.

Pembahasan

Menurut Pertiwi (2010) menjelaskan
bahwa  pemantapan mutu dalam
laboratorium bertujuan untuk menjamin
keandalan hasil pemeriksaan laboratorium.
Keandalan dari suatu tes atau metode
pemeriksaan adalah ukuran untuk menilai
seberapa jauh tes tersebut dapat digunakan
untuk kepntingan klinik baik sebagai tes
penyaring, untuk menentukan diagnosis,
sebagai tes pemantau maupun untuk
menentukan prognosis. Keandalan tes
laboratorium meliputi : Presisi, akurasi,
sensitivitas, dan spesifisitas analitik.
Berdasarkan  hasil  penelitian  untuk
parameter eritrosit dan trombosit di 15
Puskesmas pada Wilayah Kabupaten
Mojokerto, diperoleh hasil yang bervariasi.
Berdasarkan nilai rata-rata peserta,
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parameter Eritrosit dengan control level
low sebanyak  67%  laboratorium
Puskesmas mendapat kriteria baik, dan
33% mendapat kriteria cukup. level
normal, sebanyak 60% laboratorium
Puskesmas mendapat kriteria baik, dan
40% mendapat kriteria cukup. Pada level
high, sebanyak 67% laboratorium
puskesmas mendapat kriteria baik, dan
33% mendapat Kkriteria cukup.

Untuk parameter ~ Trombosit,
berdasarkan nilai rata-rata dengan control
level low, sebanyak 77% Laboratorium
Puskesmas mendapat kriteria baik dan
13% mendapat kriteria cukup. Pada level
normal, sebanyak 73% Laboratorium
Puskesmas mendapat kriteria baik dan
27% kriteria cukup. Pada level high
sebanyak 93% Laboratorium Puskesmas
mendapat Kkriteria baik dan 7% mendapat
Kriteria cukup.

Sedangkan berdasarkan true value
Eritrosit dengan control level low
sebanyak 67% laboratorium Puskesmas
mendapat kriteria baik, 20% mendapat
kriteria cukup, dan 13% Kkriteria kurang.
Untuk level normal, sebanyak 53%
laboratorium Puskesmas mendapat kriteria
baik, dan 47% mendapat kriteria cukup.
Pada level high, sebanyak 60%
laboratorium puskesmas mendapat kriteria
baik, 33% mendapat kriteria cukup, dan
7% mendapat kriteria kurang.

Untuk parameter Trombosit,
berdasarkan nilai rata-rata dengan control
level low, sebanyak 67% Laboratorium
Puskesmas mendapat kriteria baik, 27%
mendapat  kriteria cukup, dan 6%
mendapat kriteria kurang. Pada level
normal, sebanyak 67% Laboratorium
Puskesmas mendapat kriteria baik dan
33% kriteria cukup. Pada level normal,
sebanyak 67% Laboratorium Puskesmas
mendapat kriteria baik dan 33% kriteria
cukup.

Dari dua parameter yaitu eritrosit dan
trombosit, trombosit mendapatkan kriteria
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penilaian yang baik. Hal ini dikarenakan
pada parameter trombosit mempunyai CV
yang lebih tinggi daripada eritrosit yaitu
20%, sehingga adanya variasi hasil tidak
memberikan hasil yang tinggi pada indeks
deviasi.

Adanya hasil yang berbeda pada
kriteria hasil di setiap Puskesmas, dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya kurangnya Kkalibrasi pada alat
sehingga alat bekerja tidak teliti dan hasil
yang didapatkan menjadi kurang akurat.
Selain itu, perbedaan merk alat juga ikut
mempengaruhi. Karena jika alat satu
Puskesmas dengan  Puskesmas lain
berbeda, maka metode serta prinsip nya
pun juga berbeda.

Menurut Riyono (2008) menjelaskan
bahwa tujuan dari pemantapan mutu
laboratorium adalah mengendalikan hasil
pemeriksaan tiap hari dan untuk
mengetahui penyimpangan hasil
laboratorium untuk segera diperbaiki.
Manfaat dari melaksanakan kegiatan
pemantapan mutu antara lain presisi
maupun akurasi hasil laboratorium akan
meningkat. Hasil laboratorium  yang
kurang tepat akan menyebabkan kesalahan
dalam penatalaksanaan pengguna
laboratorium. Kepercayaan yang tinggi
akan akhirnya akan meningkatkan disiplin
kerja di laboratorium.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-Rata pemeriksaan Eritrosit level
low adalah 2,6653 x105/uL, level
normal 4.31 x10%pL, dan level high
5,33 x10%/pL.

2. Rata-Rata pemeriksaan Trombosit
level low 87.86 x10%uL, level
normal 271.8 x10%/uL, dan level high

514,64 x10%/uL.

3. Gambaran pemantapan mutu
eksternal  berdasarkan  rata-rata
peserta
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a. Parameter Eritrosit
- Level low 67% kriteria baik, dan
33% kriteria cukup.
- Level normal 60% kriteria baik,
dan 40% kriteria cukup.
- Level high 67% kriteria baik, dan
33% kriteria cukup.
b. Parameter Trombosit
- Level low 77% kriteria baik dan
13% kriteria cukup.
- Level normal 73% kriteria baik dan
27% Kriteria cukup.
- Level high 93% kriteria baik dan
7% kriteria cukup.

Gambaran pemantapan mutu eksternal
berdasarkan true value

a. Parameter Eritrosit

- Level low 67% kriteria baik, 20%
kriteria cukup, dan 13% Kkriteria
kurang.

- Level normal 53% kriteria baik,
dan 47% cukup.

- Level high 60% kriteria baik, 33%
kriteria cukup, dan 7% kriteria
kurang.

b. Parameter Trombosit

- Level low 67% kriteria baik, 27%
kriteria cukup, dan 6% kriteria
kurang.

- Level normal 67% kriteria baik dan
33% kriteria cukup.

- Level high 93% Kkriteria baik dan
7% kriteria kurang.

SARAN
Adapun saran yang diharapkan dari
penelitian ini, antara lain :

1. Bagi Puskesmas terkait, diharapkan
menyediakan bahan kontrol supaya
alat dapat dikontrol dan dikalibrasi
secara berkala agar hasil yang
didapat menjadi akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat
melakukan  penelitian  tentang
pemantapan mutu eksternal dengan
parameter darah lengkap  yang
lebih lengkap.
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